
YOGYA (KR) - Keberadaan Komisi

Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) DIY

sebagai regulator penyiaran di Indonesia

dan di daerah merupakan representasi

dari publik. Jadi, sudah selayaknya jika

KPID berpihak pada kepentingan publik.

Terutama melalui penyajian muatan yang

dapat memberikan kemaslahatan bagi

masyarakat. 

Guna mewujudkan hal itu KPID DIY

harus bisa menjamin masyarakat untuk

memperoleh informasi yang layak dan be-

nar. Terlebih, menjelang dilaksanakannya

pesta demokrasi 2024, KPID DIY akan di-

hadapkan pada tantangan untuk men-

jawab potensi-potensi pelanggaran

khususnya di bidang penyiaran.

“Saya berharap, anggota KPID DIY

yang dilantik dan diambil sumpahnya, da-

pat menjadi agen perubahan dan agen in-

telektual di bidang penyiaran. Selain itu

juga dapat mengawal kinerja KPID seba-

gai lembaga yang netral, independen,

berorientasi untuk mencerdaskan kehi-

dupan bangsa. Serta memiliki semangat

dalam memperjuangkan kepentingan ma-

syarakat DIY,” kata Gubernur DIY, Sri

Sultan Hamengku Buwono X, saat melan-

tik 7 komisioner KPID DIY masa jabatan

2023-2026 di Gedhong Pracimosono,

Kompleks Kepatihan, Jumat (19/1).

Tujuh komisioner KPID DIY masa ja-

batan 2023-2026 yang dilantik meliputi

Arif Kurniar Rakhman, Febriyanto, Fuad,

Hazwan Iskandar Jaya, Ledil Izzah,

Noviati Roficoh serta T Wahyudi Sapta

Putra.

Sultan mengatakan, penyiaran adalah

sarana dan kekuatan pencerah dalam

mendorong kematangan demokrasi di

Indonesia. Dalam era kemajuan teknologi

dan keterbukaan informasi sekarang,

penyiaran memiliki peran yang strategis.

Khususnya dalam hal distribusi infor-

masi. Dalam skala besar, penyiaran ber-

ada pada posisi ideal untuk menguatkan

sistem demokrasi, pendidikan, pemben-

tukan watak, jati diri bangsa, hingga ke-

satuan nasional.

Dalam kesempatan itu salah satu

anggota KPID DIY Hazwan Iskandar

Jaya  mengungkapkan, KPID DIY

bertekad untuk membangun ekosistem

penyiaran di DIY agar lebih bermanfaat

bagi masyarakat sebagai representasi pu-

blik. Untuk itu KPID DIY akan berkolabo-

rasi dengan banyak pihak agar perkem-

bangan dunia penyiaran benar-benar bisa

dirasakan oleh masyarakat. Adapun  pro-

gram yang akan dijalankan masih akan

melanjutkan program-program periode

sebelumnya. Tentunya dengan tetap

melakukan beberapa inovasi terkait

bagaimana mengimplementasikan  pe-

nyiaran di DIY yang kemudian men-

dorong konten-konten lokal di DIY untuk

bisa tumbuh dan berkembang.

“Program yang kami lakukan untuk

tahun ini masih melanjutkan program-

program tahun lalu. Selain itu juga akan

melakukan beberapa inovasi terkait de-

ngan bagaimana kita bisa mengimple-

mentasikan pada penyiaran di DIY. Serta

mendorong konten-konten lokal di DIY

untuk bisa tumbuh dan berkembang,” te-

rang Hazwan. (Ria)-f

KPID DIY Harus Perpihak Pada Kepentingan Publik

Kepala Bidang Pence-

gahan Pengendalian Pe-

nyakit dan Pengelolaan

Data dan Sistem Informasi

Dinas Kesehatan (Dinkes)

Kota Yogya Lana Unwa-

nah, menjelaskan terdapat

tiga tujuan utama dalam

program menuju eliminasi

HIV/AIDS 2030, yakni zero

infeksi baru HIV, zero ke-

matian yang disebabkan

oleh keadaan yang berkait-

an dengan AIDS, dan zero

stigma atau diskiriminasi

terhadap orang dengan

HIV/AIDS. “Kaitan dengan

itu kami terus melakukan

penguatan dalam upaya

pencegahan dan penan-

ganannya. Utamanya de-

ngan edukasi untuk

meningkatkan kesadaran

masyarakat dan deteksi di-

ni,” jelasnya, Jumat (19/1).

Dirinya menyampaikan,

saat ini ada dua hal yang

menjadi fokus utama un-

tuk mencapai eliminasi

HIV/AIDS 2030. Yaitu

menjangkau orang-orang

yang berisiko untuk

melakukan tes. Kemudian

ketika hasil tesnya reaktif

maka yang bersangkutan

harus segera mengkon-

sumsi obat. “Kalau me-

mang melakukan aktivitas

yang berisiko terinfeksi

HIV, silakan lakukan VCT

atau Voluntary Counseling

and Testing di pukesmas

maupun rumah sakit.

Ketika hasilnya reaktif

harus langsung konsumsi

obat antiretroviral (ARV),”

tandasnya.

Kepala Seksi Pencegah-

an Pengendalian Penyakit

Menular dan Imunisasi

Dinas Kesehatan Kota

Yogya Endang Sri Rahayu,

menambahkan sepanjang

tahun 2023 terdapat lebih

dari 80 kasus baru pen-

derita HIV/AIDS di Kota

Yogya. Pihaknya terus ber-

upaya menjangkau masya-

rakat untuk dilakukan de-

teksi dini. “Tes HIV seka-

rang ini baru diwajibkan

bagi populasi berisiko

seperti wanita pekerja

seks, laki-laki seks laki-la-

ki, waria, penasun atau

Injecting Drug User, warga

binaan lapas, orang yang

mendapat transfusi darah,

juga ibu hamil untuk di-

lakukan deteksi dini. Ke-

tika ibunya reaktif ya lang-

sung harus minum ARV

supaya anaknya terhindar

dari penularan,” ungkap-

nya.

Menurutnya, semakin

cepat dideteksi maka ha-

rapan hidup sehat dan pro-

duktif bagi Orang Dengan

HIV/AIDS (ODHA) bisa se-

makin tinggi. Obatnya ju-

ga sudah tersedia di setiap

puskesmas dan bisa diak-

ses secara gratis. “Ten-

tunya mencegah lebih baik

daripada mengobati. Jadi

kami imbau kepada ma-

syarakat untuk terus

berperilaku sehat dan

menghindari faktor-faktor

risiko yang memang

berpotensi terpapar HIV.

Ketika memang masuk ka-

tegori populasi berisiko, ja-

ngan ragu untuk tes HIV.

Kalau hasilnya reaktif

langsung harus konsumsi

obat rutin,” ujarnya.

Partisipasi aktif bagi

masyarakat yang memiliki

risiko untuk melakukan

deteksi dini sangat dibu-

tuhkan. Hal ini agar kasus

baru infeksi HIV bisa

ditekan hingga nol kasus.

Selain itu tidak ada lagi

kematian karena AIDS de-

ngan konsumsi ARV rutin.

Begitu pula diskriminasi

dan stigma terhadap

ODHA harapannya mam-

pu tereliminasi.       (Dhi)-f
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YOGYA (KR) - Kota Yogya terus berperan
aktif dalam mensukseskan program menuju
eliminasi HIV/AIDS 2030. Salah satunya
ialah memberikan pelayanan pemeriksaan
atau deteksi dini bagi warga yang berisiko.
Masyarakat yang memiliki risiko pun diim-
bau keterlibatannya secara aktif untuk men-
jalani pemeriksaan.

KR-Istimewa

Sri Sultan HB X saat melantik 7 komisioner KPID DIY di Gedhong Pracimosono

Kompleks Kepatihan.

YOGYA (KR) - Pemkot

Yogya memutuskan 15

proyek fisik sebagai peker-

jaan prioritas sepanjang

tahun ini. Seluruh proyek

tersebut diampu oleh em-

pat organisasi perangkat

daerah (OPD) dan mayori-

tas mengandalkan APBD

Kota Yogya untuk pembi-

ayaannya.

Penjabat (Pj) Walikota

Yogya Singgih Raharjo,

mengungkapkan peneta-

pan pekerjaan prioritas itu

mempertimbangkan aspek

kemanfaatan yang dibu-

tuhkan oleh masyarakat.

“Tahun 2023 lalu ada sepu-

luh program prioritas atau

strategis dan tahun ini ka-

mi tetapkan lima belas

pekerjaan. Hampir semua-

nya mengggunakan APBD

namun ada juga yang dibi-

ayai melalui danais mau-

pun dana alokasi khusus

(DAK),” urainya, Jumat

(19/1).

Empat OPD yang me-

ngampu pekerjaan priori-

tas 2024 ialah Dinas Pe-

kerjaan Umum Perumah-

an dan Kawasan Permu-

kiman (DPUPKP), Dinas

Lingkungan Hidup (DLH),

Dinas Kesehatan, dan

Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan. DPUPKP Kota

Yogya mengampu proyek

paling banyak yakni 11

kegiatan, sedangkan DLH

dua kegiatan dan Dinas

Kesehatan serta Dinas

Perpustakaan dan Kear-

sipan masing-masing satu

kegiatan. Total keseluruh-

an biaya yang dibutuhkan

untuk mengerjakan 15

kegiatan prioritas tersebut

mencapai Rp 108,05 miliar.

Pekerjaan dengan biaya

paling besar ialah pemba-

ngunan Grha Budaya Em-

bung Giwangan yang men-

capai 26,2 miliar. Kebu-

tuhan anggaran pekerjaan

itu dipenuhi melalui da-

nais Pemda DIY yang di-

ampu oleh DPUPKP Kota

Yogya. Rencananya gedung

tersebut berupa bangunan

indoor yang melanjutkan

pekerjaan pada tahun lalu.

Pekerjaan lain yang me-

nyedot anggaran cukup be-

sar ialah renovasi RSUD

senilai Rp 20 miliar dan di-

alokasikan melalui DAK

serta diampu oleh Dinas

Kesehatan. Sedangkan pe-

kerjaan lain anggarannya

di bawah Rp 10 miliar.

“Kami upayakan semua

pekerjaan itu bisa masuk

lelang lebih awal, karena

ada beberapa yang harap-

an kami pertengahan

tahun ini sudah bisa disele-

saikan,” ungkap Singgih.

Singgih menambahkan,

beberapa pekerjaan priori-

tas yang cukup mendesak

untuk dikerjakan ialah

berkaitan dengan pengelo-

laan sampah. Terdapat tiga

pekerjaan terkait hal terse-

but yakni renovasi hang-

gar dan penataan land-

scape TPS Piyungan, opti-

malisasi TPS3R Nitikan,

dan pengembangan TPS

Karangmiri Giwangan.

Ketiga pekerjaan itu ideal-

nya bisa selesai pertengah-

an tahun supaya bisa lang-

sung dimanfaatkan untuk

program mandiri kelola

sampah. “Harapan kami

seperti itu, dan semoga

proses lelang serta peker-

jaan teknisnya bisa ber-

jalan lancar,” tandasnya.

Sementara sepuluh pro-

yek strategis yang dikerja-

kan tahun 2023 lalu diakui-

nya mampu selesai 100

persen sesuai kontrak.

Sebagian besar juga sudah

berhasil dimanfaatkan se-

perti gedang TK Negeri 6,

kantor Kemantren Gon-

domanan, perbaikan jalan,

drainase maupun sanitasi.

Sedangkan gedung Pasar

Sentul masih dalam tahap

pemeliharaan dan renca-

nanya akan difungsikan se-

telah Pemilu 2024.   (Dhi)-f

DIAMPU 4 OPD, MAYORITAS ANDALKAN APBD

15 Proyek Fisik Masuk Pekerjaan Prioritas 2024

YOGYA (KR) - Uji Kom-

petensi Wartawan (UKW)

yang diselenggarakan kola-

borasi antara Persatuan

Wartawan Indonesia (PWI)

Pusat dengan Kementerian

BUMN sangat dirasakan

manfaatnya terhadap pe-

ningkatan kompetensi dan

profesionalisme wartawan

di Indonesia.

Dengan standar kompe-

tensi wartawan yang terus

meningkat, maka akan ber-

dampak positif pada kuali-

tas pemberitaan yang di-

hasilkan, akurat, tidak

hoaks dan dapat dipertang-

gungjawabkan. Selain itu

berdampak positif pada

fungsi pers lainnya, seperti

edukasi, kontrol sosial hing-

ga ekonomi.

“Manfaat peningkatan

kompetensi dan profesional-

isme wartawan melalui

UKW PWI-BUMN akan di-

rasakan oleh masyarakat,

BUMN khususnya dan ne-

gara pada umumnya,” te-

rang Direktur UKW PWI

Pusat Dr Firdaus Komar

saat menutup UKW PWI

Bersama BUMN yang dise-

lenggarakan di DIY, di Hotel

Forriz, Jalan HOS Cokroa-

minoto Yogyakarta, Jumat

(19/1).

Dijelaskan Firko, sapaan

akrab Firdaus Komar, kick

off UKW PWI Bersama

BUMN telah dilakukan pa-

da 28-29 Desember 2023

yang lalu dan akan diseleng-

garakan di 38 provinsi se

Indonesia termasuk di PWI

Surakarta, sepanjang tahun

2024 ini.  “Dengan UKW

PWI yang didukung penuh

BUMN, diharapkan jumlah

wartawan yang kompeten

dan profesional semakin

banyak. Kolaborasi PWI-

BUMN ini menjadi role

model yang bisa dicontoh pi-

hak luar yang ingin berkon-

tribusi dan mendukung pe-

ningkatan kompetensi dan

profesionalisme wartawan

di Indonesia,” katanya.

Sementara itu, Ketua

PWI DIY Hudono SH me-

ngatakan, UKW ini meru-

pakan UKW ke-10 yang di-

gelar oleh PWI DIY. UKW

PWI Bersama BUMN dige-

lar 18-19 Januari 2024 di-

ikuti 29 peserta/wartawan

di DIY terdiri 18 wartawan

jenjang kompetensi Muda, 6

wartawan jenjang Madya

dan 5 wartawan jenjang

Utama.

Ada tiga BUMN yang

mendukung penuh penye-

lenggaraan UKW kali ini

yaitu PT BRI (Persero) Tbk,

PT Kereta Api Indonesia

(Persero) dan PT Permo-

dalan Nasional Madani

(PNM). UKW menghadir-

kan para penguji berkom-

peten dari PWI Pusat, se-

perti Sasongko Tedjo (Ke-

tua Dewan Kehormatan

PWI Pusat), Amir Mach-

mud (Ketua PWI Jawa

Tengah). Kemudian ada Su-

silastuti dan Esti Susilarti.

“Hasil UKW, sebanyak 27

wartawan dinyatakan kom-

peten dan 2 belum berkom-

peten (di kelas utama),”

ujar Hudono.              (Dev)-f

PENUTUPAN UKW PWI-BUMN DI YOGYA

Hasilkan Lebih Banyak Wartawan Profesional

KR-Devid Permana

Penutupan UKW Bersama BUMN di Hotel Forriz

Yogyakarta, Jumat (19/1).


